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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk menghadirkan model
pembelajaran Pendidikan Islam yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga menekankan pengembangan spiritual, afektif, dan reflektif siswa. Pendekatan deep
learning menjadi relevan karena mampu menumbuhkan pemahaman mendalam terhadap
nilai-nilai keislaman serta membentuk karakter religius siswa secara holistik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan pendekatan deep learning dalam
pembelajaran Pendidikan Islam di Madrasah Ibtidaiyah NW Aikmel serta
mengidentifikasi dampaknya terhadap pemahaman nilai-nilai keagamaan dan perilaku
peserta didik. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas atas MI NW Aikmel.
Data dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendekatan deep learning dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran reflektif, diskusi kontekstual, dan proyek berbasis nilai Islami.
Guru berperan secbagai fasilitator yang mendorong siswa untuk mengaitkan konsep
keagamaan dengan realitas kehidupan sehari-hari. Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan deep learning efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Islam di MI NW Aikmel. Siswa tidak hanya memahami konsep
ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut
dalam sikap dan tindakan nyata. Pendekatan ini dapat dijadikan model inovatif dalam
mengembangkan pembelajaran Pendidikan Islam di tingkat dasar agar lebih bermakna
dan transformatif.

Kata kunci: Deep Learning, Pendidikan Islam, Madrasah Ibtidaiyah, Internalisasi Nilai,
Pembelajaran Reflektif.

Abstract: This study is motivated by the need to develop an Islamic education learning
model that not only focuses on cognitive aspects but also emphasizes the spiritual,
affective, and reflective development of students. The deep learning approach is
considered relevant because it fosters a profound understanding of Islamic values while
shaping students’ religious character in a holistic manner. The purpose of this study is to
analyze the implementation of the deep learning approach in Islamic Education learning
at Madrasah Ibtidaiyah NW Aikmel and to identify its impact on students’ comprehension
of religious values and behavior.This research employed a descriptive qualitative
method, with data collected through observation, interviews, and documentation. The
participants included Islamic Education teachers and upper-grade students at MI NW
Aikmel. Data were analyzed through the stages of reduction, presentation, and
conclusion drawing. The findings indicate that the integration of the deep learning
approach was carried out through reflective learning activities, contextual discussions,
and value-based Islamic projects. Teachers acted as facilitators who encouraged students
to connect religious concepts with real-life situations. The study concludes that the deep
learning approach is effective in enhancing the quality of Islamic Education learning at
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MI NW Aikmel. Students not only gained theoretical understanding of Islamic teachings
but also internalized these values into their daily attitudes and actions. This approach
can serve as an innovative model for developing Islamic Education learning at the
elementary level to be more meaningful and transformative.

Keywords: Deep Learning, Islamic Education, Madrasah Ibtidaiyah, Value

Internalization, Reflective Learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar di era digital
menghadapi  tantangan yang semakin
kompleks, terutama  dalam  upaya

meningkatkan mutu pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif
dan hafalan, tetapi juga menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis serta
pemahaman konseptual yang mendalam
(Kustiarini et al., 2024). Di Madrasah
Ibtidaiyah NW Aikmel, praktik
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) masih menunjukkan kecenderungan
tradisional, di mana proses belajar mengajar
didominasi oleh metode ceramah dan
penugasan  hafalan yang membatasi
keterlibatan aktif siswa. Padahal, paradigma
pendidikan modern menuntut integrasi
antara penguasaan ilmu pengetahuan,
keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta
pembentukan nilai dan karakter (Juariah,
2023). Fenomena tersebut menunjukkan
adanya  kesenjangan  antara
pembelajaran abad ke-21 dan praktik
pendidikan Islam dasar, di mana integrasi

1dealitas

antara pendekatan deep learning dan nilai-
nilai Islam belum terimplementasi secara
optimal (Wajdi et al., 2024).

Pendekatan deep learning secara
konseptual menekankan proses belajar yang
bermakna, reflektif, dan berorientasi pada
pemahaman mendalam, sehingga siswa
tidak hanya menguasai informasi secara
verbal, tetapi juga mampu mengaitkannya
dengan  konteks  kehidupan  nyata
(Fatmawaty, 2024). Proses ini menuntut
partisipasi aktif siswa dalam membangun

pengetahuan melalui eksplorasi, analisis,
dan sintesis yang lebih mendalam (Sarudin
et al.,, 2024). Dalam konteks pendidikan
Islam, penerapan deep learning memiliki
relevansi kuat karena dapat memperkuat
pembentukan karakter Islami  melalui
pengalaman belajar yang mengintegrasikan
dimensi kognitif, afektif, dan spiritual
(Haigal & Amiruddin, 2024). Oleh karena
itu, guru madrasah perlu memiliki literasi
pedagogis dan teknologi yang memadai
agar mampu mendesain pengalaman belajar
berbasis deep learning secara efektif,
kontekstual, dan sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan teknologi digital di
madrasah telah berkembang cukup pesat,
sebagaimana ditunjukkan dalam studi
Anugrah (2023) mengenai transformasi
digital madrasah (Anugerah, 2023) dan
Isti’ana (2024) tentang integrasi teknologi
dalam pendidikan Islam (Isti’ana, 2024).
Namun, sebagian besar penelitian tersebut
masih terbatas pada aspek penggunaan
teknologi, bukan pada penerapan deep
learning sebagai pendekatan pedagogis
yang berfokus pada proses berpikir reflektif
dan internalisasi nilai. Kajian empiris
mengenai deep learning dalam konteks
madrasah ibtidaiyah masih relatif jarang
dilakukan, karena sebagian besar fokus
penelitian diarahkan pada pendidikan
menengah atau perguruan tinggi (Adib,
2024). Selain itu, belum banyak penelitian
yang menghubungkan penerapan deep
learning dengan pembentukan karakter
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Islami dan peningkatan literasi digital siswa
secara simultan (Oktaviani, 2024). Dengan
demikian, terdapat ruang signifikan bagi

penelitian yang mengkaji bagaimana
pendekatan deep learning dapat
diintegrasikan ~ secara  efektif = dalam

pendidikan Islam dasar, khususnya di
Madrasah Ibtidaiyah NW Aikmel.
Kebaruan penelitian ini terletak
pada fokusnya dalam mengintegrasikan
pendekatan ~ deep  learning  dengan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
tingkat madrasah ibtidaiyah, yang hingga
kini  masith  jarang  dikaji  secara
komprehensif. Teori deep learning yang
dikemukakan oleh Putri (2024)
menjelaskan tiga dimensi utama, yaitu:
meaningful learning, mindful learning, dan
joyful learning, yang selaras dengan prinsip
Islam dalam menuntut ilmu secara utuh dan
bernilai ibadah (Putri, 2024). Sementara itu,
teori transformasi digital dalam pendidikan
Islam menurut Rohman et al. (2024)
menegaskan perlunya penguatan
kompetensi  pedagogis dan  kesiapan
teknologi bagi guru madrasah agar mampu
beradaptasi dengan tantangan era 4.0
(Rohman et al.,, 2024). Melalui sintesis
kedua teori tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk  mengisi  kesenjangan  empiris
mengenai penerapan deep learning dalam
konteks pendidikan Islam dasar dengan
menekankan aspek pemahaman konseptual,
internalisasi nilai Islami, dan kemampuan
reflektif siswa. Fokus pada Madrasah
Ibtidaiyah NW  Aikmel
konteks lokal yang representatif bagi upaya
pengembangan model pembelajaran

memberikan

berbasis deep learning di lembaga
pendidikan Islam dasar.
Berdasarkan  landasan  tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
proses dan implikasi integrasi pendekatan
deep learning dalam  pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Ibtidaiyah NW Aikmel, dengan penekanan
pada peningkatan pemahaman konseptual
siswa, penguatan karakter Islami, dan

peningkatan  partisipasi  aktif  dalam
pembelajaran di era digital.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan paradigma
konstruktivistik  yang  berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap fenomena
integrasi pendekatan deep learning dalam
pendidikan Islam di Madrasah Ibtidaiyah
NW Aikmel. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi makna, pengalaman, dan
persepsi guru serta siswa dalam konteks
penerapan pembelajaran berbasis deep
learning yang sarat dengan nilai-nilai Islami
(Zein, 2024). Pendekatan kualitatif juga
sesuai dengan tujuan penelitian yang tidak
hanya menggambarkan fakta empiris, tetapi
juga menganalisis makna dan relevansinya
terhadap praktik pendidikan Islam di era
digital (Rahmadani, 2024). Peneliti
berperan sebagai instrumen utama dalam
proses pengumpulan data melalui observasi
langsung dan interaksi reflektif dengan
partisipan (Santoso et al., 2022). Melalui
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat

menghasilkan pemahaman yang
kontekstual, mendalam, dan holistik
terhadap implementasi deep learning di
madrasah ibtidaiyah.

Desain penelitian yang digunakan
adalah studi kasus karena memungkinkan
eksplorasi fenomena secara intensif dan
mendalam dalam konteks tertentu, yakni
lingkungan pendidikan Islam di Madrasah
Ibtidaiyah NW Aikmel (Assyakurrohim et
al., 2022). Desain ini membantu peneliti
menelusuri proses, strategi, dan tantangan
dalam penerapan pendekatan deep learning
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di  ruang kelas, terutama  dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Melalui studi kasus, peneliti dapat mengkaji
hubungan antara teori dan praktik,
sekaligus  mendokumentasikan  praktik
pedagogis yang mencerminkan nilai-nilai
spiritual dan intelektual siswa (Achjar et al.,
2023). Fokus penelitian diarahkan pada
implementasi strategi deep learning seperti
pembelajaran berbasis refleksi, diskusi
mendalam, dan integrasi teknologi digital
untuk meningkatkan pemahaman nilai
Islam. Pendekatan ini juga memungkinkan
penggalian makna subjektif yang dimiliki
guru dan siswa terhadap proses belajar yang
mereka alami.

Populasi penelitian ini mencakup
seluruh guru dan siswa di Madrasah
Ibtidaiyah NW Aikmel yang terlibat dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan pendekatan deep learning. Karena
penelitian ini bersifat kualitatif, pemilihan
informan dilakukan secara purposif, yakni
berdasarkan relevansi dan kedalaman
informasi yang dapat diberikan (Nur &
Utami, 2022). Sampel penelitian terdiri atas
tiga guru Pendidikan Agama Islam, satu
kepala madrasah, dan delapan siswa kelas
atas (kelas IV-VI) yang aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran berbasis refleksi dan
diskusi mendalam. Teknik pemilihan ini
bertujuan untuk  memperoleh
perspektif ~mengenai penerapan deep
learning baik dari sisi pengajar maupun
peserta didik. Keputusan jumlah partisipan
tidak ditentukan secara statistik, melainkan

variasi

berdasarkan prinsip saturation, yaitu ketika

data yang diperoleh sudah tidak
menunjukkan temuan baru (Muslihah, et
al., 2022).

Instrumen penelitian yang

digunakan meliputi pedoman observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Observasi  dilakukan untuk mengamati
aktivitas pembelajaran di kelas, terutama
bagaimana guru menerapkan prinsip deep
learning dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dan teknologi pembelajaran (Harefa,
2023). Wawancara mendalam dilakukan
kepada guru, siswa, dan kepala madrasah
untuk menggali persepsi, tantangan, serta
strategi dalam penerapan deep learning
pada konteks pembelajaran PAI (Al et al.,
2024). Selain itu, dokumentasi seperti RPP,
modul pembelajaran, dan catatan reflektif
guru dianalisis untuk memperkuat hasil
observasi dan wawancara (Rahmatillah, et
al., 2024). Seluruh instrumen diuji
keabsahannya melalui teknik triangulasi
sumber dan metode agar diperoleh data
yang valid dan reliabel (Susanto & Jailani,
2023).

Analisis data dilakukan
menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan
utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Qomaruddin &
Sa'diyah, 2024). Reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi dan memfokuskan
informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian, penyajian  data
dilakukan penyusunan
tematik yang merepresentasikan pola-pola
pembelajaran deep learning di madrasah.
Tahap terakhir berupa penarikan
kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara
berulang agar temuan penelitian memiliki
konsistensi dan kredibilitas (Husnullail &
Jailani, 2024). Validitas data diperkuat
dengan teknik member checking dan peer
debriefing, sementara keandalan hasil
penelitian dijaga melalui audit trail dan
refleksi kritis peneliti (Sidiq et al., 2019).
Dengan demikian, proses analisis ini
diharapkan dapat menghasilkan interpretasi
yang mendalam mengenai praktik integrasi

sementara

melalui narasi
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deep learning dalam pendidikan Islam di
Madrasah Ibtidaiyah NW Aikmel.

Hasil ~ observasi  menunjukkan
bahwa pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di MI NW Aikmel telah

mengintegrasikan elemen deep learning
melalui kegiatan reflektif, kolaboratif, dan
berbasis teknologi. Guru tidak hanya
menyampaikan materi ajaran Islam secara
verbal, tetapi juga mengajak siswa untuk
memahami nilai-nilai spiritual melalui
aktivitas analitis dan reflektif. Aktivitas ini
membuat siswa terlibat secara emosional
dan intelektual, memperkuat pemahaman
mereka terhadap konsep keislaman serta
relevansinya dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Observasi Proses
Pembelajaran PAI Berbasis Deep Learning
Aspek Temuan Indikator Interpretasi
yang Utama Penerapan | Peneliti
Diamati Deep
Learning
.. Adanya Guru
Aktivita | Guru kegiatan berperan
sGuru | menggunak mindful sebagai
an meto de reflection fasilitator
reflektif d
. . an yang
dan diskusi pengaitan | mengarahka
mendalam makna ayat | n siswa
untuk dengan menemukan
mendorong konteks makna
siswa kehidupan | ajaran Islam
be.rp ikir sehari-hari. | melalui
kritis pemahaman
tentang mendalam,
makna ayat bukan
Al-Quran sekadar
dan hadis hafalan.
yang
dipelajari.
Partisip | Siswa aktif | Siswa Partisipasi
asi berdiskusi | menunjukk | siswa
Siswa dan an meningkat
mengaitkan | kemampua | karena
nilai-nilai n pembelajara
Islam conceptual | n memberi
dengan linking ruang
situasi di antara refleksi dan
rumah, ajaran pengalaman
sekolah, agama dan | kontekstual.
dan pengalama
masyarakat | n pribadi.
Integras | Guru Penggunaa | Teknologi
i memanfaat | n teknologi | bukan hanya
Teknolo | kan media mendukun | alat bantu,
gi digital g joyful tetapi sarana
seperti learning menumbuhk
video dan an
dakwah meningkat | pengalaman
anak, kan minat | belajar
aplikasi belajar bermakna
quizizz, siswa. dan
dan papan menyenangk
refleksi an.
digital.

Tabel 2. Hasil Wawancara
Mendalam dengan Guru dan Siswa
Informa | Fokus Cuplikan Interpretasi
n Wawancar | Pernyataan | Peneliti
a
Guru 1 Strategi Saya ingin | Guru
penerapan | anak-anak | berusaha
deep tidak mendorong
learning hanya pembelajara
hafal doa, n bermakna
tapi tahu dengan
maknanya | menekankan
dan kapan | pemahaman
harus makna
diamalkan. | ibadah.
Guru 2 Tantangan | Waktu Terdapat
dalam terbatas kesenjangan
penerapan | dan kompetensi
kemampua | digital yang
n digital memengaru
guru masih | hi
beragam, keberhasilan
tapi siswa | penerapan
cepat deep
beradaptasi | learning.
Siswa 1 | Pengalama | Kalau Siswa
n belajar belajar merasakan
reflektif dengan manfaat dari
video dan | pengalaman
diskusi, belajar
saya lebih | kontekstual
paham dan
maknanya | interaktif.
daripada
hanya
disuruh

menghafal.




30| Journal of Educational Research and Innovation: Conference Series

Volume 1 Nomor 1 Desember 2025

Siswa 2 | Persepsi Guru Pendekatan
terhadap sering dialogis
guru tanya mendorong

pendapat rasa percaya
kami, jadi | diri dan
kami partisipasi
merasa aktif siswa.
lebih
dihargai.
Wawancara mendalam
menunjukkan  bahwa  guru  memiliki

kesadaran pedagogis untuk menggeser
paradigma pembelajaran dari hafalan
menuju pemahaman mendalam. Namun,
keterbatasan waktu dan kompetensi digital
masih menjadi kendala utama. Dari
perspektif siswa, pendekatan reflektif dan
dialogis menciptakan suasana belajar yang
lebih inklusif dan bermakna, memperkuat
motivasi belajar serta rasa memiliki
terhadap nilai-nilai Islam.

Tabel 3. Hasil Dokumentasi (RPP,
Modul, dan Refleksi Guru)

Catatan Guru Penerapan | Guru

Refleksi menuliskan | reflective | menunjuk

Guru evaluasi teaching kan
pembelajara | dan kesadaran
n dan evaluasi reflektif
rencana berkelanj | sebagai
peningkatan | utan. bagian dari
pada sesi penerapan
berikutnya. deep

learning.

Analisis dokumentasi memperkuat
temuan observasi dan wawancara bahwa
guru di MI NW Aikmel telah menerapkan
prinsip deep learning secara bertahap dan
terstruktur. Dokumen RPP dan modul
pembelajaran menunjukkan bahwa aktivitas
belajar diarahkan pada proses analisis,
interpretasi nilai, dan penerapan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, catatan reflektif guru menunjukkan
adanya praktik reflective pedagogy yang
memperkuat kualitas pembelajaran berbasis
nilai Islam dan berpikir mendalam.

Tabel 4. Sintesis Temuan Penelitian

Sumber Isi Pokok Indikasi Analisis
Dokumen Integrasi Peneliti
Deep Dimensi Temuan Inti Implikasi
Learning Pendidikan
RPP RPP Struktur Guru Pedagogis Guru mulai Diperlukan
Guru PAI | mencantum | RPP mulai menggeser pelatihan
kan kegiatan | sudah merancang paradigma dari berkelanjutan
'Refleksi menduku | RPP pembelajaran bagi guru PAI
Nilai Islam' | ng deep berbasis berbasis hafalan | dalam
dan 'Diskusi | learning nilai menuju penerapan deep
Kontekstual' | melalui dengan pembelajaran learning
aktivitas pendekata reflektif dan berbasis
analitis n reflektif. bermakna. teknologi dan
dan nilai Islam.
reflektif. ) .
Teknologis Pemanfaatan Integrasi
Modul Modul berisi | Adanya Modul media digital teknologi perlu
Pembelaj | tugas pendekata | mendukun mendukung diarahkan
aran eksploratif n g partisipasi aktif | untuk
seperti conceptua | pengemba dan joyful memperkuat
'Menghubun | I linking ngan learning. nilai-nilai
gkan ayat dan pemahama Islam, bukan
Al-Qur’an meaningf | n kritis sekadar
dengan ul dan hiburan.
fenomena learning. integrasi . . .
sosial'. spiritualita Af.elftlf— Pembe}aj aran Deep leamlng
S Spiritual reflektif dapat menjadi
menumbuhkan sarana
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kesadaran pembentukan
religius dan karakter Islami
empati sosial di tingkat
siswa. madrasah dasar.

Secara keseluruhan, integrasi deep
learning dalam pendidikan Islam di MI NW
Aikmel terbukti memperkaya pengalaman
belajar siswa melalui
pemahaman, refleksi, dan

penguatan
nilai-nilai
spiritual. Guru memegang peran sentral
sebagai fasilitator pembelajaran bermakna
yang memadukan pendekatan kognitif dan
afektif. Meskipun terdapat kendala seperti
keterbatasan waktu dan literasi digital guru,
hasil penelitian menunjukkan arah positif
menuju praktik pedagogis yang sesuai
dengan tuntutan abad ke-21 dan prinsip
ajaran Islam.

KESIMPULAN

Hasil  penelitian =~ menunjukkan
bahwa integrasi pendekatan deep learning
dalam pendidikan Islam di Madrasah
Ibtidaiyah NW Aikmel telah memberikan
dampak positif terhadap proses dan kualitas
pembelajaran. Pendekatan ini mendorong
transformasi dari model pembelajaran
berbasis hafalan menuju pembelajaran yang
menekankan ~ pemahaman  mendalam,
refleksi, dan pengaitan makna nilai-nilai
Islam dengan kehidupan nyata siswa. Guru
berperan aktif sebagai fasilitator yang
menumbuhkan berpikir kritis dan kesadaran
spiritual melalui metode reflektif dan
diskusi kontekstual. Dengan demikian,
penerapan deep learning di madrasah dasar
terbukti dapat memperkuat keterlibatan
kognitif, afektif, dan spiritual siswa secara

terpadu.

Penerapan deep learning dalam
konteks pendidikan Islam juga
memperlihatkan ~ bahwa  pemanfaatan

teknologi digital tidak hanya berfungsi
sebagai media bantu, melainkan sebagai

sarana memperluas ruang refleksi dan
kolaborasi belajar. Guru di MI NW Aikmel
telah berupaya mengintegrasikan video
edukatif, aplikasi interaktif, dan kegiatan

reflektif dalam RPP  serta  modul
pembelajaran, sehingga proses belajar
menjadi lebih bermakna dan

menyenangkan. Walaupun masih terdapat
tantangan seperti keterbatasan waktu dan
variasi kemampuan digital guru, praktik
pedagogis ini menunjukkan arah positif
menuju pembelajaran Islam yang relevan
dengan kebutuhan abad ke-21, yaitu literasi
digital, berpikir kritis, dan pembentukan
karakter berbasis nilai.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa deep learning dapat
diadaptasi secara efektif dalam pendidikan
Islam di tingkat madrasah ibtidaiyah
dengan mengedepankan prinsip reflektif,
kolaboratif, dan kontekstual. Implikasi dari
penelitian ini mengarah pada perlunya
pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam
mengintegrasikan teknologi dan nilai-nilai
Islam ke dalam desain pembelajaran yang
otentik. Selain itu, lembaga pendidikan
Islam perlu mengembangkan kebijakan
kurikulum yang menekankan pembelajaran
bermakna sebagai strategi membentuk
generasi yang berpengetahuan, berakhlak,
dan berdaya saing. Dengan demikian,
pendekatan deep learning bukan sekadar
inovasi metodologis, tetapi juga instrumen
spiritual dan pedagogis dalam memperkuat
identitas pendidikan Islam di era digital.
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